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ABSTRAK

Dakwah Islam adalah suatu kegiatan yang menyeru dan mengajak umat manusia
dalam hal kebenaran dan kesucian serta mencegah perbuatan keji dan munkar, atau lebih
singkatnya sebagai kegiatan amal ma’ruf nahi munkar. Forum Pengajian Malam Selasa
(FKMS) masjid Jogokaryan merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang didalamnya
memperkenalkan ajaran-ajaran Islam secara spesifik. Dalam suatu pengajian tidak terlepas
dengan adanya komunikasi, karena disitulah misi dan tujuan tertentu akan disampaikan oleh
da’i kepada jamaah pengajiannya. Sedangkan komunikasi itu sendiri adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media tertentu baik secara
langsung atau tidak langsung sehingga menimbulkan efek tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah meliputi metode
penentuan subyek, metode pengumpulan data dan analisa data. Pihak-pihak yang dijadikan
subyek penelitian ini adalah jamah pengajian,pengurus, dan mubaligh FKMS di masjid
Jogokaryan, sedangkan obyeknya adalah sumber yang ikut terlibat dalam pengajian FKMS,
baik individu maupun kelompok (masyarakat). Metode yang digunakan untuk jamah
pengajian adalah teknik sampel, dan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling yaitu mengambil sampel tanpa memilih orang. Metode pengumpulan
datanya menggunakan questioner, interview, dan observasi. Setelah data terkumpul
kemudian dianalisa dengan cara diklassikasi serta ditabulasi secara sistematis dalam bentuk
table-tabel.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengajian FKMS
digolongkan baik terbukti setiap program yang dicanangkan terlaksana dengan baik. Dari
factor da’i yang mengisi pengajian kebanyakan sudah mempunyai pengalaman dalam
menyampaikan materi-materi pengajian, ditambah lagi pengetahuan agama maupun
pengetahuan umumnya luas. Hal ini yang membuat materi pengajian di FKMS masjid
Jogokaryan dapat diterima oleh jamaah. Untuk tanggapan jamaah terhadap gaya da’i dari
segi penampilan ketika menyampaikan materi pengajian cukup baik (88%), dari segi pakaian
yang dikenakan mendapat tanggapan baik juga (86%), dan dari segi penyampaian materi baik
(94%). Dari segi jelasnya materi yang disampaikan oleh da’i mendapat tanggapan baik
(96%), dari segi fahamnya materi mendapat tanggapan baik juga (100%), sedang mutu materi
(96%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa efektifitas komunikasi da’i dalam pengajian
FKMS di Masjid Jogokaryan efektif dan mendapat tanggapan baik dari para jamaah
pengajian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi
'ini, maka-penulis perlu memberikan penegasan judul, yaitu :

1. Efektifitas

Kata efektif dalam kamus bahasa Indoﬁesia mempunyai

beberapa arti diantaranya :

a. Ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya)

b. Dapat membawa hasil, berhasil guna

¢. Kesan yang timbul pada pikiran (seseorang), pendengar,
pembaca (sesudah mendengar/melihat sesuatu)

Dengan melihat pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektifitas adalah kesan yang timbul pada pikiran jama’ah pengajian
FKIVIS di masjid Jogokaryan ketiké melihat gaya da'i dalam
pengajian dan Kketika m_endengarkan materi pengajian yang
disampaikan oleh da’i.

2. Komunikasi
Secara garis besar komunikasi adalah penyampaian
informasi dari komunikator kepada komunikan baik secara langsung

maupun secara tidak langsung atau secara individu maupun

kelompok.



Jadi pengertian komunikast dalam penulisan skripsi di sini
adalah kegiatan yang dilakukan oleh seocrang da'i (sebagai
komunikator) kepada jarﬁa'ah pengajian (sebagai komunikan) dalam
penyampaian informasi baik tentang Agama Islam maupun yang
sifatnya umum dan dilakukan secara langsung.

. Da'i

Kata da’i merupakan isim fa'il dari (9'gs2=lg%dy . \.r-:) yang
berarti menyeru, mendo’akan, yang memarnggil. Tugasnya adalah
menyampaikan pesan dakwah, atau seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk menyampaikan pesan (ajaran agama lIslam),
secara langsung kepada umat sebagai objek dakwah.

Jadi pengertian da’i dalam penulisan skripsi ini adalah
seseorang yang memberikan informasi baik isinya berupa ajaran-
ajaran Islam maupun yang bersifat umum, secara langsung kepada
jama’ah pengajian FKMS. Da’i di sini penulis batasi khusus juru
dakwah yang aktif/sering mengisi pengajian FKMS di masijid
Jogokaryan.

. FKMS (Forum Kajian Malam Selasa)

Pengajian FKMS merupakan pengajian remaja yang

dilaksanakan setiap malam Selasa di Masjid Jogokaryan, yang

beranggotakan 200 orang Jama'ah Pengajian.



Dari penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa efektifitas
yang dilakukan oleh seorang da'i ‘dapat iebih efektif apabila gaya
yang dilakukan oleh da'i ketika menyampaikan materi pengajian

dapat diterima dan dipahami oleh Jama'ah Pengajian FKMS.

B. LATAR BELAKANG
Masalah agama mempunyai kedudukan dan peran yang sangat '
penting dalam pembangunan nasional. Salah sa;(u | sasaran
pembangunan nasional kita adalah membaﬁgun manusia seutuhnya
dan membangun mésyarakat yang bertagwa, berkepr'ybadian yang jujur,
ikhias, berdedikasi tinggi serta mempunyai kesadaran dan tanggung
jawab ‘atas masa depan umat. Mengingat pentingnya masalah agama
bagi kehidupan manusia, maka banyak ubaya yang telah dilakukan
oleh berbagai organisasi di Indonesia yang kesemuanya itu bertujuan
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang b_erdasarkan :
agama kepada masyarakat. |
Dékwah islam adalah suatu kegiatan yang menyeru dan
mengajak umat manusia dalam hal kebenaran dan kesucian serta
mencegah perbuatan keji dan mungkar, sehingga lebih singkatnya
dakwah dapat juga dikatakan sebagai suatu kegiatan amal ma’ruf nahi
munkar.
FKMS merupakan forum kajian malam selasa dan juga

merupakan salah satu kegiatan keagamaan, dengan adanya FKMS ini



maka yahg didalamnya terkandung suatu ajaran dan memperkenalkan
ajaran-ajaran Islam secara spesifik  lagi. Namun dalam FKMS ini
komunikasi yang dilakukan antara da’'i dan mad'u apakah efektif atau
tidak, belum kita ketahui karena untuk mengetahui apakah komunikasi
itu efektif terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Dalam suatu pengajian kita tidak terlepas dengan yang namanya
komunikasi,-kar_ena dalam pengajian itulah misi dan tujuan tertentu
akan disampaikan oleh para da’i kepada jama’ah pengajian. Sehingga
tercapai suatu kesempurnaan, apabila dalam pengajian, kemudian
jama’ah pengajian mampu menérima kes.an yang disampaikan oleh
para da’i, maka hal itu dapat dikatakan kumunikasi itu berhasil, k.arena
terjadi feet back antara da,i dan jama’ah pengajian.

Namun dalam kenyataannya yang terjadi dalam pengajian,
sebagian dari jama’ahnya ada yang kurang memperhatikan apa yang
disampaikan oleh da’i, ada yang berfikir tentang_hal-hal yang lain, dan
mungkin hanya sekedar mencari hiburan saja. Sehingga bila terjadi
keadaan seperti ini, berarti komunikasi dalam pengajian FKMS tidak
berhasil. Karena misi dan tujuan para da’i .tidak bisa diterima oleh para
jama’ah pengajian. Ha_! yang demikian itu bisa saja terjadi dikarenakan
oleh beberapa kemungkinan, mungkin karena da'inya, mungkin cara
penyampaian materi dan mungkin karena jama'ah pengajiannya
sendiri. Padahal r_nenurﬁt perintah Allah SWT kita harus mengajak

mereka dengan cara hikmah sesuai dengan firman Allah, dalam surat

An-Nahl : 125
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Artinya :
"Serulah {manusia) pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik.”"

Sedangkan dalam komunikasi diterangkan bahwa komunikasi itu
sendiri adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media tertentu baik secara langsung atau tidak
tangsung sehingga menimbulkan efek tertentu.

Dengan memperhatikan keadaan tersebﬁt dari pengajian FKMS
di masjid Jogokaryan, maka penulis tertarik untuk meneliti pengajian ini

dari efektiftas komunikasi.

C. RUMUSAN MASALAH
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana gaya da'i dalam menyampaikan materi pengajian

terhadap jama’ah pengajian FKMS ?

D Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Teriemahan (Jakarta, Proyek
Pengadaan Kitab Suci AL-Qur’an, 1980) hal. 421




2. Bagaimana tanggapan jama’ah pengajian FKMS terhadap gaya da'’i
dalam penyampaian materi pengajian ?
3. Bagaimana tanggapan jama'ah pengajian FKMS terhadap materi

pengajian yang disampaikan oieh da'i ?

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya da'i dalam menyampaikan
materi pengajian terhadap jama’ah pengajian FKMS
2. Untuk mengetahui tanggapan jama’ah pangajian FKMS terhadap
gaya da'i dalam penyampaian materi pengajian
3. Untuk mengetahui tanggapan jama’ah pengajian FKMS terhadap

materi pengajian yang disampaikan oleh da'i

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Diharapkan dabat bermanfaat bagi pengembangan ilmu khususnya
dalam iimu dakwah bagi fakultas dakwah
2. Diharapkan pula bermanfaat bagi pengajian FKMS di masjid
Jogokaryan, Mantrijeron, Yogyakarta untuk kemajuan pengajian

FKMS khususnya dalam metode pengajian.



F. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Efektifitas
a. Pengertian efektifiias

Efektifitas berasal dari bahasa Inggris “effective” yang
bermakna berhasi, tépat dan manjur.?
Sedangkan menurut istilah, efektif adalah menunjukkan taraf
tercapainya suatu tujuan, usaha, dikatakan efekiif apabila usaha
itu mencapai tujuan secara ideal taraf efektif dabat dinyatakan
dengan ukuran yang agak pasti, umpamanya 75 % efektif dalam
mencapai tujuan.”
Jadi efektifitas yang dimaksud dalam hal ini adalah
keberhasilan dalam penyampaian materi pengajian oleh para da’i

yang didukung oleh gaya yang sesuai/cocok.

b. Unsur-unsur efektifitas
Bentuk konkrit efek dalam komunikasi adalah terjadinya
perubahan pendapat atau sikap atau perilaku khalayak yang
diakibatkan oleh pesan yang menyentuhnya. Hal ini menyangkut

proses komunikasi yang asasi sifatnya.®

2 Wojo Warsito dan WIJS. Purwodarminto, Kamus Lengkap Inggris
Indonesia - Indonesia Inggris (Bandung, Haska, 1980), hal. 49

Y Yayasan Dana Buku Franklin Jakarta, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta :
Percetakaan Ofset Kanisius, 1973),hal.361

» Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung, CV Armico, 1984) hal. 40




Komunikator adalah unsur yang paling dominan dalam
keseluruhan proses komunikasi untuk mencapai efektifitas yaitu
mereka yang menyusdn dan melontarkan pesan atau pernyataan
umum pada khaiayak.”

Dari pengertian di atas dapat dimengerti bahwa yang
menjadi unsur efektifitas dalam komunikasi (dakwah) adalah:
1. IKomunikator {da’i)

Komunikator sebagai unsur yang sangat penting
terutama bagaimana ia bisa membawa komunikan (sasaran)
bisa memperhatikan, mengerti memahami apa yang
disampaikan. Pada kondisi kesamaan vyaitu komunikator dan
komunikan merasa ada kesamaan dalam status sosial,
ekonomi, pendidikan, sikap dan kepentingan yang dapat
memudahkan terjadinya perubahan pendapat.

Simon menerangkan mengapa komunikator yang
dipersepsikan memiliki kesamaan dengan  komunikan
cenderung berkomunikasi lebih efektif ?

Pertama kesamaam mempermudah decoding (pemecahan)
menterjemahkan lambang-lambang yang diterima menjadi
gagasan.

Kedua kesamaan membantu premis yang sama. Premis yang

sama mempermudahkan proses dedilkatif, ini berarti bila

? Ibid, hal. 87



kesamaan disposisional relevan dengan topik persuasi, orang
terpengaruh oleh komunikator.
Ketiga, karena tertarik dengan komunikasi kita cenderung akan
menerima gagasan-gagasannya.®

Komunikator yang mampu menciptakan efektivitas
harus memenuhi syarat tertentu terutama kepercayaan
(credibility) artinya khalayak menilainya sebagai pihak yang
terpercaya.”’

Komunikator (da’i) dalam mendapat persepsi positif
(nilai kredibilitas) dari masyarakat berarti kemampuan
memberikan kepercayaan yang simpati dan akhimya akan
ineningkatkan hubungan interpersonal dan menumbuhkan

identifikasi terhadap nifai-nilai dan sikap yang ada pada da'i.

2. Pesan/materi
Dalam masalah ini, Wilbur Schramm (1995)
mengajukan syarat-syarat untuk berhasilnya pesan tersebut
sebagai berikut :
a. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian
rupa sehingga pesan dapat menarik perhatian sasaran yang

dituju

% Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT. Rosda Karya).
hal. 263 - 264
? Op. Cit, hal. 91




10

b. Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan
pada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran
sehingga kedua pengertian itu bertemu

c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi daripada
sasaran'dan menyarankan cara-cara untuk mencapai tujuan
itu

d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana
kesadaran pada saat digerakan untuk memberikan jawaban
yang dikehendaki.?

Jadi komunikator (da'i) yang baik adalah yang dapat-
menyampaikan pesan sesuai dengan kebutuhan serta kéadaan
sasaran (jama’ah pengajian) sehingga sasaran akan mudah
menerima dan selanjutnya akan melaksanakan apa yang
disampaikan oleh komunikator (da'i). Hal ini sesuai keahlian
yaitu suatu kecakapan yakni kemampuan vyang dimiliki
komunikator dalam ilmu dan pengémalan sehingga akan
menimbulkan kepercayaan bagi masyarakat.

3. Perubahan pendapat/tingkah laku

Perubahan pendapat atau perilaku karena adanya dari

jama’'ah pengajian adalah salah satu hasil bahwa komunikasi

yang dilancarkan itu efekiif, yang dimaksudkan perubahan

® 1bid, hal 68 - 69
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pendapat atau perilaku di sini adalah adanya perhatian dari
jama'ah pengajian terhadap da'i, manfaat dan pengalaman

materi pengajian yang disampaikaln para da'i.

2. Tinjauan Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris
comunicatioh be!fésai dari kata latin comunication dan bersumber
dari kata communis yang berarti sama-sama, maksudnya adalah
sama maknanya.”

Jadi kalau dua orang atau iebih terlibat dalam komunikasi,
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Komunikasi
dapat dikatakan komunikatif, apabila keduanya sefain mengerti
bahasa yang dipergunakan.juga mengerti makna dari bahan yang
dipercakapkan.

Sedangkan menurut istilah, I|.<omunikasi memiliki beberapa
pengertian antara lain :

1. William Albig dalam R. Soewardi Projo Sapoetra, merumuskan :
Komunikasi adalah proses kemasyarakatan yang fundamental

agar cara di mana maksud-maksud yang disampaikan dengan

% Anong Uchyana Effendi, Iimu Komunikasi Teorj dan Prakiek (Bandung :
Remaja Karya, 1994) hal. 9
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baik dapat mempengaruhi semua proses - proses
kemasyarakatan lain.'?

2. Astrid S. Susanto dalam Anong Uchyana mengatakan :
Commucation pada umumnya dimaksudkan  proses
pengoperasn lambang-lambang yang mengandung arti.'”

3. Carl J. Hovland dalam Toto Tasmara :

Komunikasi adalah proses dimana seorang individu
(komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya lambang-
lambang bahasa) untuk mengubah tingkah laku individu lain
(komunikan).?

4. Anong Uchyana Effendi menyatakan bahwa :

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan oleh
seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa

komunikasi melibatkan sejumiah orang, dimana seseorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain.*
Dari- rumusan di atas iadi dapat dipahami bahwa

komunikasi itu adalah :

a. Proses penyampaian pesan dari seseorang (komunikator) pada

seseorang (komunikan)

9 R. Soewardi Projo Sapoetra (Penyadur), Komunikasi dan Pub1151st1k
(Surabaya Sumber Mas Bali Arena Ilmu, 1978). hal. 32

) Anong Uchyana Effendi (Penyadur), Komunikasi dan Modemisasi,
(Bandung Alumni, 1979), hal. 19

'3 Toto Tasmara (Penyadur) Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 1987) hal. 3

19 Anong Uchyana Effendi, Op. Cit, hal. 4




b. Pesan yang disampaikan berupa lambang-lambang yang
umumnyé menggunakan bahasa
c. Pesan yang disampaikan mempunyai suatu tujuan, yang pada
dasarnya bermaksud untuk mengubah tingkah laku komunikan
(ama’ah  pengajian) sesuai dengan yang diinginkan
komunikator (da'i)
Dari uraian di atas dapatlah dinyatakan bahwa pengajian
FKMS merupakan suatu wadah penyampaian pesan-pesan
berupa ajaran Islam maupun yang bersifat umum, dan
disampaikan secara. pérsuasif (hikmah) dengan harapan agar
komunikator atau jama’ah pengajian dapat bersikap dan berbuat
amal soleh sesuai dengan apa yang disampaikan oleh para da'i.
. Unsur-unsur Komunikasi
Untuk mengetahui lebih jelas lagi, komunikasi mempunyai
beberapa unsur dimana unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu
sama lain. Unsur-unsur tersebut antara lain :
1. Komunikator {(Subyek Dakwah)

Adalah secrang (da’l} yang memberikan suatu materi
baik itu materi agama maupun tentang pengetahuan umum.
Secara khusus da'i yang mengisi pengajian FKMS adalah
mereka yang mengambil spesialisasi dalam agama Islam yakni

para ulama.
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2. Komunike (pesan)

Pada dasarnya materi dakwah islam tergantung pada
tujuan dakwah yang hendak dicapai. namun secara global
dapatlah dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikan
menjadi tigal ha! pokok, yaitu :

a. Masalah Keimanan (Aqgidah)

Bidang aqidah di sini berisi tentang keyakinan
secrang hamba pada Tuhannya yang tertanam dalam
hatinya sehingga keyakinan itu tidak tertanam dengan
keraguan-raguan.

Agidah dalam lIslam adalah bersifat i'tigodi batiniyah yang
mencakup hal-hal yang erat hubungannya dengan rukun
iman. Di bidang agidah ini tertuju pada masalah-masalah
yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik, ingkar
dengan adanya Tuhan.

b. Masalah Keislaman (Ibadah)

Ibadah di sini berarti hukum-hukum Islam vyang
mengatur peraturan-peraturan agama Islam baik dalam hal
beribadah kepada Allah SWT ataupun mu’amalah, misainya
peraturan pelaksanaan sholat, zakat. peraturan rumah
tangga, tata negara, cara bermasyarakat dan sebagainya.

¢. Masalah Budi Pekerti {Ikhsan)
Sedangkanr akhlak sebagai penyempurna keimanan

dan keislaman sangat penting untuk dijadikan materi
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pengajian sebab dengan menyampaikan materi tentang
akhlak ini diharapkan terbentuk pribadi muslim yang berbudi
luhur dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji dan bersih dari
sifat-sifat tercela.

Akhlak berfungsi sebagai filter kehidupan sudah barang
tentu tidak terjadi dengan sendirinya tetapi merupakan hasil
bentukan dari keluarga, lingkungan dan transmisi dakwah,
maka dakwah sebagai faktor transmisi dalam hal ini perlu efektif
untuk mencapai tujuannya yaitu hubungan yang terpelihara
antara manusia dengan manusia.

Dari ketiga pokok masalah diatas dapat disimpulkan
bahwa iman, Islam dan ikhsan merupakan inti pokok dari ajaran
stam. Dari iman dapat ditarik berbagai kegiatan yang
membawa kepada tumbuhnya sikap jiwa yang mulia. Adapun
Islam erat kiatannya dengan amal ibadah dalam arli yang
seluas-luasnya. Setiap kehidupan yang ditujukan untuk ibadah
akan menimbulkan ketenangan hidup, sebaliknya manakala
suatu kehidupan tidak bertujuan ibadah, maka orang tersebut
akan mudah dijangkiti penyakit putus asa. Sedangkan lkhsan
berkaitan dengan amal kebaikan berupa akhlakul kharimah

yang menjadi tujuan kerosulan Nabi Muhammad SAW.
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3. Komunikan (obyek dakwah)

Obyek dakwah adalah orang-orang yang dituju oleh
suatu kegiatan dakwah, baik dalam bentuk individu maupun
masyarakat. masyarakat sebagai obyek dakwah adalah
keterangan dalam berbagai hal. Dengan demikian subyek
dakv.{ah dituntut untuk mampu mengetahui jenis masyarakat
yang menjadi sasaran-sasaran atau obyek dakwah tersebut.
Dengan harapan memudahkan dalam merumuskan materi dan
menentukan metode yang dipakai, sehingga dakwah dapat
berjalan lancar dan membawa hasil sesuai dengan yang
diharapkan.

Adapun sifat pendengar secara umum menurut Anong

Uchyana Effendi yang periu diperhatikan adalah:

a. Heterogen : terdiri dari bermacam-macam individu

b. Aktif . aktif berfikir dan aktif dalam melakukan
interpretasi

¢. Pribadi . faktor pribadi pendengar sangat berpengaruh

d. Selektif : dapat dan akan memliki materi yang
disenangi

4. Efek (umpan balik, akibat)'?
Dengan adanya gaya da'i dalam memberikan materi

pengajian yang beraneka ragam pada jama’ah pengajian akan

) Drs, Anwar Arifin, Op. Cit, hal. 15
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dapat menimbulkan daya tarik tersendiri terhadap jama'ah
pengajian sehingga tidak menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan dalam mendengarkan pengajian tersebut.

Kemudian apabila dilihat dari tujuannya komunikasi
memiliki beberapa tujuan vyang mengharapkan pihak
komunikasi mengalami perubahan tertentu, antara lain :

a. Menambah pehgetahuan, misalnya semula  belum
mengetahui masalah Islam akhirnya komunikan menjadi
tahu. Dari pengetahuan yang diperoleh ini nantinya dapat
dimungkinkan akan lebih banyak mengikuti segala apa yang
disampaikan komunikator khususnya masalah Islam.

b. Ikut partisipasi dalam kegiatan masyarakat, komunikan yang
semula acuh tak acuh terhadap kegiatan masyarakat
termasuk juga kegiatan keagamaan akhirnya menjadi aktif
dan andil dalam kegiatan tersebut.

. Perubahan sikap, pandangan atau kepribadiannya.

[¢]

d. Perubahan pendapat, misalnya dari tidak seoendapat, tidak
setuju dan menolak diharapkan sependapat, setuju dan

menerima.
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e. Perubahan perilaku, misalnya tidak sholat, akhirnya
meiaksanakan sholat, semula tidak sopan, tidak teratur

diharapkan, menjadi bertingkah laku sopan dan teratur.’

¢. Komunikasi yang efektif
Suatu proses komunikasi dikatakan efektif apabila pesan
yang disampaikan komunikator dapat sampai diterima oleh
komunikan, sehingga mengakibatkan perubahan perilaku dan
dicapai dalam proses komunikasi tersebut.

Stewart-l-Tubbe dan Silvia Moss, dikutip oleh Jalaluddin
Rahmat memberi pengertian efekiifitas dari sudut pandangan
komunikasi yaitu suatu komunikasi dipandang efektif apabila
komunikasi tersebut menimbulkan & hal, yaitu :

1. Pengertian, artinya penerima yang cermat dari isi stimulasi
seperti yang dimaksudkan komunikator.

2. Pengaruh pada sikap proses mempengaruhi sikap maupun
tindakan orang menggunakan manipulasi psikologis, sehingga
orang tersebut bertindak atas kehendaknya sendiri.

3. Kesenangan, artinya tidak semua komunikasi ditujukan untuk
menyampaikan informasi dan membentuk pengertian,

melainkan mengupayakan orang agar merasa senang.

'3 1. M. Khalili, flmu Komunikasi, (Yogyakarta : UD Rama, 1988), hal. 25
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4. Hubungan sosial yang semakin baik, artinya kita bergabung
dan menghubungkan diri dengan orang lain, ingin
mengendalikan dan dikendalikan, ingin dicintai dan mencintai,
dengan demikian dapat menumbuhkan dan mempertahankan
hubungan yang memuaskan dengan orang lain dalam interaksi
dan asosiasi (incluation), pengendalian dan .kekuasaan
(control), cinta dan kasih sayang.

5. Tindakan artinya, efektifitas komunikasi biasanya diukur dari
tindakan nyata yang dilakukan oleh komunikan.'®

Dari definisi tersebut di atas maka dapat diambil
pengertian bahwa efektifitas adalah menyangkut ukuran dari hasil
yang dicapai dengan tujuan yang ditentukan sebelumnya.

Sebagai ukuran keberhasilan dalam  efektifitas
komunikasi, penulis tekankan pada segi proses penyampaian
materi pengajian (pesan) yang disampaikan oleh da'i kepada
jama’ah pengajian, sehingga mengakibatkan perubahan sikap
ataupun tingkah laku yang lebih baik. Sebab penyampaian pesan
daltam suatu proses komunikasi dapat menimbulkan pengaruh
terhadap suatu tindakan. Hal ini sesuai dengan pendapat M.
Kholili bahwa efek adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu

tindakan vyaitu tindakan penyampaian pesan komunikasi.'”

1) Jalaluddin Rahmat, Op. Cit, hal. 17 - 19
' H. M. Khotili, Op. Cit, hal. 26
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Sedangkan perubahan yang penulis maksud dalam hal ini adalah
meliputi tiga hal yaitu :
1. Aspek Kognitif (pemahaman dan pengetahuan)

Artinya terjadinya perubahan apa yang diketahui,
dipahami atau dipersepsi oleh penerima pesan baik mengenai
transmisi pengetahuan, ketrampilan maupun kepercayaan
terhadap informasi tersebut.'®

Dengan demikian pengertian yang lengkap oleh
sasaran atau jamaah pengajian tentang materi yang
disampaikan adalah sebagaimana yang dimaksud oleh da'i,
sasaran dakwah menangkap pengertian yang disampaikan oleh
da’i sehingga dapat menambah pengetahuan bagi jama'ah
pengajian.

2. Aspek Efektif ( sikap)

Aspek ini timbul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi atau dibenci oleh si penerima. Jadi aspek
ini ada hubungannya dengan emosi, sikap atau nilai.®

Dakwah pada dasarnya adalah untuk merubah sikap
dengan cara memberikan nasehat yang baik sehingga terjadi
peruB‘ahan pada diri sasaran baik ucapan maupun tingkah laku.

Penyampaian pesan dapat dikatakan efektif atau berhasil bila

¥ Jalaludin Rahmat, Op.Cit, hal 223
) 1bid, hal 231
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Efekiifitas dakwah bisa dikatakan efekiif apabila
sasaran dakwah (orang yang didakwahi) tefah mau bertindak
sebagaimana yang diharapkan dan melakukan apa yéng
diperintaﬁkan agama serta menjauhi larangan-Nya.

Dari I%etiga aspek tersebut dapat diambil pengertian
bahwa apa yang dimaksud dengan efektifitas komunikasi da'i
dalam pengajian FKMS adalah adanya perubahan yang diketahui,
dipahami serta sikap dan perilaku yang nyata dari 'jama’ah
pengajian setelah mendengarkan atau menerima materi yang
disampaikan oleh para da'i dalam pengajian FKMS.

Sedangkan  menurut  Jalaludin . Rahmat, bahwa
pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh seseorang itu

didapat dari pengaruh informasi yang diterima secara baik.

3. Tinjauan Tentang Da'i
a. Pengertian da'i
Da’i adalah orang yang melakukan dakwah yaitu orang
yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai
dengan ketentuan Allah SWT baik secara individu ataupun

kélompok (organisasi) sekaligus sebagai pembawa misi.?"

2D 4. M. Nafi Anshori, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya :
Al-lIklas), hal. 104
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3. Tinjauan Tentang Da'i
a. Pengertian da’'i

Da'i adalah orang yang melakukan dakwah yaitu orang
yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai
dengan ketentuan Allah SWT baik secara individu ataupun
kelompok (organisasi) sekaligus sebagai pembawa misi.?"
| Adapun da'i yang dimaksud dalarn penelitian ini adalah
da'i yang berdakwah secara intensif mengisi pengajian FKMS di

masijid Jogokaryan.

b. Syarat-syarat menjadi da'i
Da'i adalah penyampai pesan dakwah, keberadaan dan
keberlangsungan dakwah dimulai dari da'f ini.

Adapun syarat-syarat da’i yang ideal menurut Drs. M.

Amin Mansyur adalah sebagai berikut :

1. Syarat yang bersifat aqgidah, para da'i harus yakin bahwa
agama Islam dengan segenap ajarannya ilu benar

2. Syarat yang bersifat ibadah, komunikasi terus menerus dengan
Aliah SWT bagi seorang da'i merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan terus menerus

3. Syarat yang bersifat akhlaqul karimah, para da’i dituntut untuk

membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran yang bersifat

2D H. M. Nafi Anshori, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya :
AL-Tklas), hal. 104
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amoral, semisal sifat hasrat, takabur, dusta dan lain-lain dan
mengisi dengan sifat-sifat terpuji, misal sifat sabar, syukur, jujur
dan lain-lain

4, Syarat yang bersifat alamiah, para da'i harus mempunyai
kemampuan ilmiah yang luas lagi mendalam terutama yang

menyangkut materi dakwah

5. Syarat yang bersifat jasmani, selayaknyalah da’i itu kondisi

fisiknya sehat dan baik

6. Syarat yang bersifal kelancaran berbicara, mempunyai
kemampuan berbiéara yang lancar dan faseh seirama dengan
aturan-aturan logika yang cepat di terima akal dan mampu
menembus dan menyentuh perasaan pada pendengarnya

7. Syarat yang bersifat mujahadah, artinya para da’i mempunyai
semangat berdedikasi kepada masyarakatnya di jalan Allah
SWT dan semangat berjuang untuk menagakkan kebenaran.?

Selain sebagai penyampai pesan dai sekaligus sebagai
pemimpin non formal ditengah masyarakat. Sehingga dituntut
untuk senantiasa bertingkah laku, bersikap seperti halnya seorang
pe'rnimpin.

Pendekatan dari segi personality trait, (sifat dan ciri
kepribadian) yang dilakukan oleh Ralph M. Stagdill pada tahun

1998 diantaranya :

22 M. Amin Mansyur, Metode Dakwah Islam dan Beberapa_Keputusan
Pemenintah Tentang Aktifitas Keagamaan, (Yogyakarta : Sumbangsi, 1980), hal.

84 -92
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a. Orang yang menduduki pemimpin pada umumnya mempunyai
kelebihan dalam hal-hal yang menyangkut kecerdasan,
kesarjanaan, ketergantungan dalam melaksanakan tanggung
jawab, kegiatan dan partisipasi sosial dan dalam status sosial

ekonomi
b. Kwalitas ciri-ciri khas yang dibutuhkan oleh seseorang
pemimpin sebegitu jauh ditentukan tuntutan pada keadaan
dimana ia harus berfungsi sebagai pemimpin
c. Seorang yang memegang jabatan kepemimpinan berada dalam
beberapa tingkat lebih tinggi dari pada orang yang dipimpin
menyangkut hal-hal : kemampuan bergaul dalam masyarakat
fsosiobilitas), prakarsa (inisiatif), ketekunan (prestise)
mengetahui bagaimana mengerjakan beban tugas sampai
tuntas, percaya pada diri sendiri, kemampuan bekerja sama,
penglihatan dalam suatu pekerjaan, ketelitian dan ketajaman,
popularitas, kemampuan beradaptasi, kepandaian berbicara. *
Dengan demikian dia mempunyai kelebihan dibanding
dengan sasaran dakwah.
Untuk mengetahui sejauh mana para da’i dalam
menyampaikan materi kepada jama’ah pengajian FKMS dilihat
dalam efektifitas komunikasinya, maka dapat dalam tahapan-

tahapan sebagai berikut :

* 1. M. Arifin, Psikologi Dakwah, Suatu Pengantar Studi, (Jakarta : Balai
Aksara, 1991), hal. 6
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sehari-harinya, sesuai dengan yang diharapkan oleh dakwah itu
sendiri
3. Penyusunan metode dakwah yang tepat akan mempengaruhi

keberhasilan dalam pengajian FKMS di masijid Jogokaryan

G. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah meliputi metode
penentuan subyek, motede pengumpulan data dan metode analisa

data.
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek
Penentuan subyek adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian.?
Dalam penelitian ini pihak-pihak yang dijadikan sebagai
subyek penelitian adalah :
a. Jama'ah pengajian FKMS di masjid Jogokaryan
b. Pengurus pengajian FKMS di masjid Jogokaryan
c. Mubaligh yang mengisi pengajian FKMS di masjid Jogokaryan
Penentuan obyek adalah sumber yang ikut terlibat dalam
pengajian FKMS baik itu individu maupun kelompok (masyarakat)
seperti
a. Masyarakat di sekitar

b. Tokoh masyarakat

29 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Rajawali,
1980), hal. 92
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Metode yang digunakan untuk jama’ah pengajian adalah

teknik sampel, pengambilén sampel tersebut didasarkan atas
pendapat Dr. Suharsimi Arikunto, sebagai berikut -
“Untuk sekedarr ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penentinya- merupakan
penelitian populasi selanjutnya jika jumiah subyek lebih dari 100,
maka dapat diambil antara 10%, 20 % sampai 25 % lebih.”?®

QOleh karena itu penulis mengambil jama’ah pengajian‘ sebagai
subyek penelitian yang akan mengisi angket sebanyak 50 orang dan
angket -yang akan dibuat sebanyak 50 buah, hal ini diambil dari
jumiah jama’ah pengajian FKMS di masjid Jogokaryan sebanyak 200
orang.

Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan teknik
random sampling, yakni dalam mengambil sampel tanpa pandang
bulu artinya semua individu dalam populasi mempunyai hak yang
sama atau diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.?®

Kemudian untuk pengurus dan mubaligh, penulis mengambil
orang-orang kunci seperti ketua pengurus dan mubaligh yang sudah

lama mengisi pengajian di FKMS di masjid Jogokaryan.

29 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta : Bhinneka Cipta, 1993), hal. 107

% M. Rifangi, Metodologi Riset Sebuah Pangantar, (Yogyakarta : Andi
Offset, 1990), hal. 85
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2. Definisi Operasional

Dalam definisi operasional ini séya akan menjelaskan tentang :

a. Gaya Da'i
Gaya da'i yang dimaksud disini adalah tingkah laku yang
dilakukan oleﬁ seorang da'i ketika sedang menyampaikan materi
pengajian.
Gaya disini dibatasi dari sisi :
- Penampilan da'i
- Cara berpakaian da’i
- Cara penyampaian (bicara) da'i

b. Tanggapan Jama’'ah Pengajian Terhadap-Gaya Da'i
Tanggapan disini diartikan sebagai penilaian jama'ah pengajian
terhadap tingkah laku (gaya) da'i ketika menyapaikan' materi
pengajian.
Tanggapan jama’ah pengajian tersebut dibatasi dari sisi :
- Penampilan da'i - |
- Cara berpakaian da'i
- Cara penyampaian (bicara) da'i

¢. Tanggapan Jama'ah pengajian terhadap materi pengajian
Tanggapan disini diartikan 'sebagai penilaian jama’ah pengajian
terhadap materi pengajian yang disampaikan oleh seorang da'i
dalam pengajian FKMS.
Tanggapan jama’ah pengajian tersebut dibatasi dari sisi :

- jelas materinya



- mudah dipahami materinya

- bermutu materinya

Agar lebih jelas dalam memahami

tersebut diatas, maka penulis membuat kisi-kisinya sebagai berikut :

Tabel |

definisi

28

operasional

——‘ .

Gaya Da'i
Nomor Indikator Butir Quisioner
1 Penampilan 1,2,3,4,5
2 Cara Berpakaian 6,7,8,9 10
3 Cara Penyampaian 11,12, 13, 14, 15
Tabel 2
Tanggapan Jama'ah Pengajian Terhadap Gaya Da'i
Nomor Indikator Butir Quisioner
1 Penamptlan 1,2,3,4,5
2 Cara Berpakaian 6,7,8 9 10
3 Cara Penyampaian 11, 12, 13, 14, 15
‘ Tabel 3
Tanggapan Jama'ah Pengajian Terhadap
Materi Pengajian
Nomor Indikator Butir Quisioner
1 Jelas Materinya 1,2,3,4
2 Mudah Dipahami Materinya 56,7, 8
3 Bermutu Materinya 9,10, 11,12
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Questioner

Metode ini disebut juga dengan metode angket dan
merupakan metode pengumpulan data yang memungkinkan daftar
yang berisi Iserangkaian pertanyaan yang ditujukan kepada
responden untuk memperoleh jawaban.

Metode ini ditujukan kepada jama'ah pengajian untuk
memperoleh data tentang gaya da’i, tanggapan jama’ah pengajian_
terhadap gaya da’'i dan tanggapan jama'ah pengajian terhadap k
materi pengajian.

b. Interview

Metode ini ditujukan kepada pengurus pengajian FKMS di
masjid Jogokaryan dan mubaligh untuk memperoleh data-data
tentang :

1. Sejarah  singkat berdirinya pengajian FKMS di masjid
Jogokaryén

2. Letak geografis

3. Dasar dan tujuan

4. Pengurus pengajian FKMS di masjid Jogokaryan

5. Kegiatan pengajian FKMS di masijid Jogokaryan

8. Sumber dana

7. Sarana dan fasilitas

8. Karakteristik mubaligh



9. Dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah penelitian
Adapun jenis interview yang penulis gunakan adalah
“interview bebas terpimpin” yakni, penulis memberikan kebebasan
kepada orang yang diwawancarai untuk berbicara dan
memberikan keterangan sejauh tidak menyimpang dari ke'fangka
pertanyaan yang dipegangnya
¢. Observasi

Dalam pelaksanaan observasi penyelidik dapat menempuh
berbagai kemungkinan, diahtaranya mengadakan' pengamatan
bebas, diw mana dia tidak terikat oleh .waktu, dapat pula dia
membatasi diri observasi pada tempat dan dalam waktu tertentu
saja.?’)

Metode ini penulis gunakan di samping untuk melengkapi
data yang diperoleh lewat metode-metode di atas juga sebagai
penguat data yang penulis peroleh.

4. Teknik Analisa Data
a. Analisis Data
Analisis data ad.alah penyederhanaan data dalam bentuk
yang lebih praktis untuk dibaca dan diinterprestasikan sehingga
mudah untuk diambil suatu kesifnpulan. Jadi setelah data-data
terkumpul kemudian diklasifikasikan serta ditabulasikan, yaitu

menyusun secara sistematis dalam bentuk tabel untuk

) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito,
1982), hal. 168
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diinterprestasikan dalam suatu analitik tabel. Adapun analisa yang
penulis pakai dalam hal ini adalah ‘deskripsi‘ kuantitatif, dengan
menggunakan rumus yang sederhana yaitu :

F .
P=—x100%
N
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya

N = Number of coses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

5

P = Angka prosentasi?®

b. Kriteria efektif

Untuk mengetahui penyampaian dakwah yang disampaikan
dalam pengajian FKMS membutuhkan  pengukuran untuk
mengetahui hasil yang dicapai. Menurut M. Adnan Harahap dalam
bukunya Dakwah Dalam Teori dan Praktek dikatakan bahwa .
“Dékwah tidak hanya sekedar menyampaikan informasi-informasi
atau membuat situasi, kondisi tanpa tanggung jawab dalam
mengukur hasilnya. Efektif tidaknya dakwah Islam itu dapat dilihat
dari ada tidaknya perubahan sikap dan tingkah laku si penerima

yang sesuai dengan tujuan kegiatan dakwah itu.2?

2 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers,
1982), hal. 40 : B

2 M. Adnan Harahap, Dakwah dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta :
Sumbangsih Offset, 1980, hal. 2-4
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Dari pernyataan efektifitas di atas, maka penulis cantumkan

kriteria efektif adalah :

Tabel 4

Kriteria Efektif

Nomor Cara Penilaian Kriteria
1 L 0-333 7 & Kurang efektif
2 33,34 -6667 5, 1 Cukup efektif
3 166,68 -100 gy = g, Sangat efektif

» 'K? (‘e.



BAB IV

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data yang diperoieh maka efektifitas
komunikasi da'i dalam pengajian FKMS di Masjid Jogokaryan

Mantrijeron Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pengajian FKMS dapat digolongkan baik, terbukti
setiap program-program yang dicanangkan dapat terlaksana dengan
baik.

2. Apabila dilihat dari da'i yang mengisi pengajian kebanyakan sudah
mempunyai pengalaman dalam hal menyampaikan materi-materi
pengajian, ditambah lagi pengetahuan yang [uas baik pengetahuan
agama maupun pengetahuan umum. Hal ini yang membuat materi
pengajian dalam pengajian FKMS dapat diter'ma oleh para jama'ah.

3. Berdasarkan angket yang dijawab oleh semua responden tentang
efektifitas komunikasi da’i dalam pengajian FKMS di Masjid
Jogokaryan mendapat tanggapan yang cukup menggembirakan, hal
ini dapat dilihat dalam prosentase dibawah ini :

a. Gaya da'i ketika menyampaikan materi pengajian dilihat dari segi
penampilan cukup baik 80%, dilihat dari segi pakaian yang dipakai

oleh da’'i memperoleh nilai yang cukup baik 80%, dan dilihat dari

74
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segi penyampaian materi cukup baik juga 80%, sehingga dapat
dikatakan bahwa gaya yang dimiliki oleh para da’i yang ada dalam

pengajian FKMS sudah cukup baik .

. Tanggapan jama’ah terhadap gaya da’i dari segi penampilan da’i
ketika menyampaikan materi pengajian mendapat tanggapan yang
cukup baik 88%, dari segi pakaian yang dipakai oleh da'i
mendapat tanggapan yang cukup baik juga 86%, dan dilihat dari
segi penyampaian materi sudah cukup baik 94%, sehingga
jama’ah pengajian dalam memberi tanggapan terhadap gaya yang
.dilakukan oleh da’i sudah cukup baik dalam menerima bermacam

gaya tersebut.

. Tanggapan jama’ah terhadap materi yang disampaikan oleh da’i
dari segi jelasnya materi yang disampaikan oleh para da’i
mendapat tanggapan yang cukup baik 96%, dilihat dari segi
fahamnya materi yang disampaikan  oleh da'i mendapat
tanggapan yang sangat baik 100%, sedangkan dari segi
bermutunya materi yang disampaikan oleh da'i mendapat
tanggapan yang cukup baik 96%, sehingga setiap materi yang
disampaikan oleh da’i dapat diterima dengan mudah oleh para

jama’ah pengajian FKMS .
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Dengan demikian dari pernyataan tersebut diatas, jelas dapat
kita ketahui bahwa efektifitas komunikasi da’i dalam pengajian FKMS di
Masjid Jogokaryan dapat dikatakan dangat efektif dan mendapat

tanggapan yang baik dari para jama’ah pengajian.

B. Saran-saran
Agar efektifitas komunikasi da'i dalam pengajian FKMS di Mas;jid

Jogokarya lebih efektif lagi, maka ada beberapa saran yang bersifat

konstruktif. Yang perlu disampaikan kepada beberapa pihak seperti :

1. Bagi segenap pengurus pengajian FKMS hendaknya sering
diadakan pertemuan-pertemuan antar pengurus untuk membahas
masalah-masalah yang ada hubungan dengan pengembangan
pengajian FKMS dan sebaiknya dalam kepengurusan harus ada
seksi dakwah untuk mengurusi kegiatan-kegiatan yang bersifat
keagamaan, sehingga pengajian FKMS semakin lebih efekif.

2. Untuk para da’i yang mengisi hendaknya :

a. Berusaha terus agar materi-materi yang disampaikan dapat
diterima dan dilaksanakan oleh jama'ah pengajian dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara menambah mutu pengajian

baik materi agama maupun materi umum.
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b. Dari segi gaya da'i ketika menyampaikan materi pengajian
hendaknya agar lebih memperhatiakn antara penampilan, pakaian
dan cara penyampaian materi sehingga jama’ah pengajian lebih
antusias dalam mengikuti pengajian dan mudah menanggapi

materi yang disampaikan oleh da’i.

C. Penufup

Alkhamdulillahirobbil ‘alamin penulis panjatkan, puji dan syukur
kehadirat Allah SWT yang atas berkat limpahan rahmat dan taufig-Nya
dapat terselesaikan penulisan-skripsi ini.

- Dan tak lupa saya ucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah banyak ikut membantu, membimbing, menyarankan
demi terselesaikannya skripsi ini, semoga atas jasa-jasa beliau
mendapat pahala dan keridhoan dari Allah SWT.

Penulis mengharapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapa
saja dan khususnya untuk penulis sendiri, dan apabila dan penulisan
skripsi ini ada kesalahan penulis minta maaf, kritik dan saran yang '
bersifat membangun guna perbaikan selanjutnya dan saya ucapkan

' banyak terima kasih.
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ESIONER BAGI DAL YANG MENGIST MATERI PENGAJIAN FKMS

T
N

Kt

DI MASJID JOGOKARYAN, YOGYAKARTA

1. Istdah ok di bawah i sesum dengan keadaan Saudara,

!\.J

Sitanglah a, b dan ¢ sesuai dengan keadaan dan setiap jawaban akan dijamin

kerahasiaannya.

. Kejujuran Anda sangat saya harapkan.

tad

4. Jawaban Saudara merupakan sodaqoh bagi penulis dan merupakan amal ibadah
Saudara serta dapat dijadikan perkembangan bag) duma dakwah khususnya.

5. Angket ini digunakan untuk penelitian di Fakultas Dakwah TAIN Sunan

Kalijaga Yogvakaria.

A, tdentitas Diri
1. Nama
4 p

ckerjaan

CUmur

[

CAdamat

Fa

M

- Pengatman Orpanisasy

B. Penampilan Da’i dalam Mengisi Materi Pengajian FKMS.
1. Apakah Saudara suka ngobre} / berbincang-bincang dengan jama’ah
pengajian ketika akan dan seduah menyampaikan materi pengajian ?
A, va, suka b. kadang-kadang c. tidak ada
2. Apakah Saudara senantiasa menggunakan gerakan-gerakan tertentu (seperll
langan, hepala, diTy dalam menyampatkan materi pengajian ?

a ya b. Radang-kadang c. tidak



wd

.

6.

~1

Bagaimana posisi yang sering Saudara lakukan di saat menyampaikan materi

pengajian 7

a. berdiri b. duduk ¢ .iaiu—]ain,...

. Apakah sebelum/sesndah menyampaikan materi pengajian Saudara sering

melakukan sholawat bersama jama’ah pengajian ?

a. ya, Sering b. kadang-kadang ' ¢. tidak

. Baguimanakah penampilan  Saudara ketika menyampaikan materi

pengajian?
a. serius b. santai . tegang
Apakah Saudara mempunyai pakaan khusus untuk menyampaikan maters

pengajian FIKMS

d. yd, punya b. kadang-kadang c. hidak punya

. Apakab Saudara suka memakar serban ketika menyampaikan materi

pengajian ?
d. ya, suka b, kadang-kadang ¢. tidak suka

Apakah Saudara suka memakal Kopiah kettka menyampaikan mater

pongajian ¥

. ya, suka b. kadang-kadang ¢. tidak suka

- Apakah Saudara senantiasa serasi dalam memadukan antara kain sarung

dengan baju vang dipakai dalam mengisi materi pengajian ?

a. va, serasi b. kadang-kadang c. tidak serasi

JO. Apakah Saudara suka memaka kain sarung atau celana panjang keiika

menyaimpaitkan materi pengajian ?

a. kamn sarung b. velana pamang ¢. kedua-duanya



14.

. Apakah Saudara suka menyampaikan materi dengan diselengi humor ?

a. ya, suka b. kadang-kadang c. tidak suka
Apakall Saudara menggunakan bahasa yang lemah lembut ketika
menyampatkan matert pengajian 7

a. va b. kadang-kadang c. tidak

. Apakah Saudara menggunakan sikap yang tegas ketika menyampaiakn

materi pengajian 7

a. ya b. kadang-kadang c. tidak -
Apa vang Saudara lakukan keﬁka melihat jama’ah pengajian sudah tidak
memperhatikan maten pengajian 7

a. menyelingi dengan humor

b. menutup ateri pengajian

c. lain-lain

15. Apakah Saudara suka menggunakan intonasi suara ketika 111e11yam_paikan

materi pengajian 7

a. yu, suka b. kadang-kadang c. tidak suka



1

[EW]

Ly

N

KUESIONER BAGT JAMA’AH PENGAJIAN FKMS

Bi MASJID JOGOKARYAN, YOGYAKARTA

- Isilah itk di bawah 1 sesvail dengan keadaan Saudara.

. Silanglah a, b dan ¢ sesual dengan keadaan dan scthiap jawaban akan dijarmn
kerahasiaannya.

. Kejujuran Anda sangat saya harapkan.

. Jawaban Saudara merupakan sodaqoh bagi penulis dan merupakan amal ibadah
Saudara serta dapat dijadikan perkembangan bagi dunia dakwah khususnya.

. Angket ini digunakan untuk penelitian di Fakultas Dakwah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

A, identitas Diri

T, Nama
2. Pekerjaan
3, Umiir

4. Alamal

B. Tanggapan Jama’ah Pengajian Terbadap Gaya Da’i dalam Mengisi

NMateri Pengajian.,
}. Apakah da’l suka suka ngobrol / berbincang-bincang dengan jama’ah
pengajian ketika akan dan sesudah menyampaikan matesi pengajian 7

a. va, suka b. kadang-kadang ¢. tidak ada

1o

Apakah da’i scnantiasa menggunakan  gerakan-gerakan ferientu (seperti
tangan, anggukan kepala, di1) datam menyampaikan materi pengajian ?

a.va b. kadang-kadang ¢. tidak suka
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9.

D,

- Bagaimana posisi yang sering da’i lakukan di saat menyampaikan mater

penvajian 7
a. berdir b. duduk o lain-laim,... o
Apakah sebelum/sesudah menyampaikan materi pengajian da’i sering

melakukan sholawat bersama jama’ah pengajian ?

a. ya, Sering bh. kadang-kadang <. tidak

. Bagaimanakah penampilan da’i ketika menyampaikan materi pengajian?

a. serius b. santat c. tegang

Apakah da’i mempunyai pakaian khusus untuk menyampaikan maten

pengajian FRKMS 7

a. va, punva b. kadang-kadang c. tidak punya

. Apakah da’i suka memakat serban ketika menyampatkan maten pengajian 7

a. ya, suka b. kadang-kadang ¢. tidak suka

- Apakah da’i suka memakar kopiah (pect) ketika menyampaikan maten

pengajian ?
a. va, suka b. kadang-kadang c. tidak suka
Apakah da’l scnantiasa scrast dalam memadukan antara kain sarung dengan
baju yany dipakar dalam mengisi maten pengagian 7
& v, serasl b. kadang-kadang c. tidak serasi
Apakah da’i suka memakai kain sarung atau celana panjang ketika
menyampaikan materi pengajtan 7
a. kain sarung b. celana panjang . kedua-duanya
Apakah da’t suka menyampaikan materi dengan diselengt humor 7

a va, Susd b. kadang-kadang ¢ tidak suka
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2. Apakah da’i wenggunakan bahasa yang lemah lembut ketika

menyvampaikan maten pengajian ?

a. ya b. kadang-kadang c. tidak

—
[

. Apakah da™ menggunakan sikap yang tegas ketika menyampaiakn maten
pengajian ?
a vd b. kadang-kadang c. lidak
14. Apa yang da’i lakukan ketika inelihat jama’ah pengajian sudah tidak
memperhatikan materi pengajian ?
a. menyelingi dengan humor
b. menutup maleri pengajian
c. fain-tain... .............
A
5. Apakah da’r suka menggunakan inlonasi suara ketika menyampaikan
maten pengajian 7

A. va, suka h. kadang-kadang ¢. tidak suka

C.Tanggapan  Jama’ab  Pengajian Terhadap Materi  Pengajian  yang
disampuikan oleh Da’i.
1. Apakah Anda menvenangi materi yang disampaikan oleh da’i ?
a. va, senang b. kadang — kadang c. tidak senang
2. Matceri apa saja yang Anda senangi ketika da’i memberikan pengajian ?
a. masalah agama _b. masalah umum ¢. kedua-duanya
3. Menurut Anda, apakal isi materi yang disampaikan oleh da’t sudah cukup
Jelas ?

a.va b. kadang-kadang c. tidak

fa

. Apakah isi materi pengajian vang disampaikan Da’y dapat menartk perhatian

jama’ah ?



a. Ya b. kadang-kadang ¢ tidak

5. Apakah di dalam memberikan meteri pengajian da’i senantiasa
menggunakan acuan seperti Al-Qur’an, tafsir. Hadits, dli.
a ya b. kadang-kadang ¢. tidak

6. Apakah di dalam menyampaikan materi pengajian, da’i sering memadukan

permasalahan umum yang sedang gencar dibicarakan oleh masyarakat

1

sebagai contoh ?
a.ya b. kadang-kadang c. tidak
7. Apakah bahasa yang digunakan da’i di saat menyampaikan materi pengajian
dapat dipahami oleh para jama’ah pengz;.jian ?
a. ya b. kadang-kadang c. lidﬁk
8. Apakah suara da’i yang menyampaikan materi. pengajian dapat terdengar
dengan jelas oleh para jama’ah pengajian baik yang ada di dalam maupun di
luat ruangan masjid ?
a.ya b. kadang-kadang ¢. tidak
9. Apakah materi yang disampaikan oleh da’i itu benﬁutu baik dari segi isinya
maupun dari cara penyampatannya ?
a.va ' b. kadang-kadang c. tidak
10. Apakah materi yang disampaikan oleh da’1 itu senantiasa berurutan dari segi
penyampatannya ? (bersambung)
a. va b. kadang-kadang c. tidak
11. Apikah Anda paham terhadap materi Pengajian yang disampaikan oleh
da’i ?
a. va b. kadang-kadang .  c. tidak
12. Apakah da’i sering menyelingi antara st maten dengan humor 7

a. ya b. kadang-kadang c. tidak
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Frequencies
Statistics
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6
N Valid 5 5 5 5 5
Missing 0| 0 0 0 0 0
" Statistics
) Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10 Butir 11 Butir 12
N Vahd 5 5 5 5 5 5
Missin 0 8] OJ -0 (ﬂ 0
Statistics
Butir 13 Butir 14 Butir 15
N  Valid 5 5 5
Missing 4] 0 0
Frequency Table
Butir Penampilan
Butir 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 1 20.0 20.0 20.0
ya, suka 4 80.0 B0.O 100.0
Total 5 100.0 | 100.0
Butir 2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang : 1 20.0 20.0 200
ya, suka 4 80.0 80.0 100.0
Total 51 1000 100.0
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C:\olah data spss 10\Janah.spo

Butir 3
Cumulative
Frequency Percent ‘| Valid Percent Percent
Valid _ kadang-kadang 5 100.0 100.0 100.0
Butir 4
Cumulative
Frequency Percent - | Valid Percent Percent
Valid tidak ada 3 60.0 680.0 80.0
kadang-kadang 1 20.0 200 80.0
ya, suka 1 20.0 20.0 100.0
Total ﬂ 100.0 100.0 :
Butir 5
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 3 60.0 60.0 60.0
ya, suka 2 T 400 40.0 1000 |
Total 5 100.0 100.0
Butir Pakaian
Butir 6
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lidak ada 2 40.0 40.0 400
ya, suka 3 60.0 60.0 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir 7
Cumulative
Frequenc Percent Valid Percent Percent
Valid tidak ada 4 80.0 80.0 80.0
kadang-kadang 1 200 - 200 100.0
Total 5. 100.0 100.0
Butir 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ya, suka 5 100.0 100.0 100.0
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C:\olah data spss 10\Janah.spo

Butir 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percerit Percent
Valid tidak ada 1 20.0 20.0. 20.0
kadang-kadang 3 60.0 60.0 80.0
ya, suka 1 20.0 20.0 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir 10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak ada 3 80.0 -60.0 60.0
- kadang-kadang 1 20.0 20.0 80.0
ya, suka 1 200 - 200 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir Penyampaian
Butir 11
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak ada 1 20.0 20.0 20.0
kadang-kadang 2 40.0 40.0 60.0
" ya, suka 2 40.0 400 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 2 40.0 "40.0 40.0
ya, suka 3 60.0 £0.0 " 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya, suka 5 100.0 100.0 100.0
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C:\olah data spss 10\Janah.spo

Butir 14
! Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak ada ] 20.0 20.0 20.0
ya, suka 4 80.0 80.0 100.0
Total 5 100.0 100.0
Butir 15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid vya, suka 5 100.0 100.0 100.0
Bar Chart
Butir 1
%
4
4]
34
2
>
2 1 1
o K5
o> .
e
v 0 , . S
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Butir 1
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Butir 4
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2.0
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0.0
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C:\olah data spss 10\Janah.spo

BuﬁrG
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[26]

1.5

1.0

0.0 |
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Butir 8
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C:\olah data spss 10\Janah.spo

Butir 10
&5‘
3.0-
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2.04
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5 '
00 . .
' tidak ada kadang-kadang
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48 | 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 | 4
49 | 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 '3 3 | 42
50 | 2 3 2 1 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 | 3B




requencies tanggapan jamaah terhadap gaya
Statistics
. B1 B2 B3 B4

N Valid 50 50 50 50

Missing 0 0 0 0]
Mean 2.62 2.66 2.02 1.72
Std. Error of Mean 8.52E-02 6.77E-02 2.00E-02 1
Median 3.00 3.00 2.00 1.50
Mode 3 3 2 1
Std. Deviation 60 48 A4 81
Varance .36 23 2.00E-02 .65
Skewness -1.360 -.697 7.0714 .564
Std. Error of Skewness 337 337 337 337
Kurtosis .BB8 | -1.580 50.000 -1.237
Std. Error of Kurtosis .662 662 862 662
Range 2 1 1 2
Minimum 1 2 2 1
Maximum 3 3 3 3
Sum 131 133 104 86

Statistics
B5 B6 B7 B8

N Valid 50 50 50 50

Missing 0 0 0 0
Mean 2.18 2.22 1.98 292
3td. Error of Mean 5.49E-02 A3 A2 | 3.88E-02
Median 2.00 3.00 b 2.00 3.00
Mode 2 3 12 3
Std. Deviation .38 .93 .82 27
Variance A5 .87 87 7.51E-02
Skewness 1.718 -.463 .038 -3.193
Std. Error of Skewness 337 .337 337 337
Kurtosis .989 -1.725 -1.512 8.534
Std. Error of Kurtosis 662 662 .662 662
Range 1 -2 2 1
Minimum 2 1 1 2
Maximum 3 3 .3 3.
Sum 109 111 99 146
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Statistics

a. Muitiple modes exist. The smallest value is shown

‘requency Table

Halaman ke-2

B9 B10 B11 B12
I N Valid. 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
Mean 272 2.78 2.50 2.70
Std. Error of Mean 7.02E-02 7.17E-02 | 8.69E-02 6.55E-02
Median 3.00 3.00 3.00 3.00
‘Mode 3 3 3 3
Std. Deviation .50 51 81 A8
Variance 25 26 .38 21
Skewness -1.521 -2.315 -.825 -.900
Std. Error of Skewness 337 337 337 337
Kurtosis 1.439 4774 -.2680 -1.241
Std. Error of Kurtosis 862 662 662 B62
Range 2 2 2 1
Minimum 1 1 1 2
Maximum 3 3 3 3
Sum 136 139 125 135
Statistics
B13 B14 B15
N Valid 50 50 50
' Missing 0 0 0
Mean 2.82 2.486 2.80
Std. Error of Mean 5.49E-02 A2 571€-02
Median 3.00 3.00 3.00
Mode 3 3 3
Std. Deviation .39 .84 .40
Variance A5 .70 .16
Skewness -1.718 -1.060 -1.547
Std. Error of Skewness 337 337 337
Kurtosis .989 -711 A07
Std. Error of Kurtosis 682 662 662
Range 1 2 1
Minirmnum 2 1 2
Maximum 3 3 3
Sum 141 123 140




B1

Cumulative
Frequency Percent |“Walid Percent Percent
Valid tidak ada 3 6.0 8.0 6.0
kadang-kadang 13 26.0 26.0 32,0
ya, suka 34 68.0 68.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B2
Cumuiative
) Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 17 34.0 34.0 34.0
ya 33 66.0 86.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  duduk 49 98.0 98.0 98.0
berdin 1 2.0 20 100.0
Total 50 100.0 100.0 )
B4
. Cumulative
} ‘ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 25 50.0 50.0 50.0
kadang-kadang 14 28.0 280 78.0
ya, sering 11 22.0 22.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid santai 41 82.0 820 820
serius 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B6
: Cumulative
Frequency Percent Valid Percent _Percent
Valid  tidak punya 17 340 340 340
~kadang-kadang 5 10.0 10.0 440
ya punya 28 56.0 56.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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B7

Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak suka 17 34.0 340 34.0
kadang-kadang 17 34.0 340 68.0
ya punya 16 32.0 320 100.0
- Total 50 100.0 100.0
B8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 4 8.0 8.0 8.0
ya punya 46 92.0 92.0 - 100.0
Total 50 100.0 100.0
BS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak serasi 1 2.0 20 20
kadang-kadang 12 240 24.0 26.0
ya, serasi 37 740 74.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B10
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid  kain sarung 2 4.0 4.0 4.0
celana sarung 7 14.0 14.0 18.0
kedua-keduanya 41 82.0 82.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak suka 3 6.0 6.0 6.0
kadang-kadang 19 38.0 380 44.0
ya suka 28 56.0 56.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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B12

Cumulative
.| Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 15 300 30.0 300
. ya 35 70.0 70.0 1060.0
i Total 50 100.0 100.0
B13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 9 18.0 18.0 | ~ 18.0
ya 41 820 82.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B14
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid lan-lain 11 22.0 220 22.0
menutup materi 5 10.0 10.0 320
menyelengi
dengan humor 34 68.0 68.0 100.0
Total 50 100.0- 100.0
B15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 10 20.0 200 200
ya suka 40 80.0 80.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Jar Chart
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Statistics
B9 B10 B11- B12
N Valid 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0
Mean 2.84 268 2.72 2.56
Std. Error of Mean 5.24E-02 8.30E-02 6.41E-02 8.16E-02
Median 3.00 3.00 | 3.00 3.00
Std. Deviation 37 59 ) 45 58
Variance 14 34 .21 33
Skewness -1.913 -1.699 -1.011 -.907
Std. Error of Skewness 337 337 337 327
Kurtosis 1726 1.943 -1.021 | -.128
Std. Error of Kurtosis 662 .662 662 B62
Range 1 2 1 2
Minimum 2 1 2 1
Maximum 3 3 | 3 3
Sum 142 134 | 136 128
‘requency Table
B1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 6 12.0 12.0 12.0
ya, senang 44 88.0 88.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B2 “/\
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent \/
Valid  kedua-duanya 3 6.0 8.0 6.0
masalah umum 7 14.0 14.0 200
masalah agama 40 80.0 80.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 11 22.0 220 22.0
ya 29 78.0 780 100.0
Total 50 100.0 100.0
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B4

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 15 30.0 300 30.0
ya 35 70.0 70.0 100.0
Total 50 100.0 100.0 |
B5
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
Valid kadang-kadang 1 20 20 20
ya 49 98.0 98.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B6
Cumuiative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 20 40.0 40.0 l 40.0
va 30 eo.oJ 60.0 | 100.0
Total 50 100.0 100.0 |
BY
Cumulative
Frequenc! Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 7 14.0 14.0 140
ya 43 86.0 86.0 } 100.0
Total 50 100.0 100.0
B8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 8 16.0 16.0 16.0
ya 42 84.0 B4.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 8 16.0 16.0 16.0
ya 42 84.0 84.0 100.0
Total 50 100.0 100.0 |
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810

=
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 3 8.0 6.0 6.0
kadang-kadang 10 20.0 20.0 26.0
ya 37 74.0 74.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
B4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  kadang-kadang 14 28.0 28.0 | 28.0
ya 36 72.0 72.0 ] 100.0
Total 50 1 1000 100.0 1
B12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak p 4.0 4.0 4.0
kadang-kadang 18 36.0 36.0 400
ya 30 60.0 60.0 100.0
Total | 50 100.0 | 1000 |
Bar Chart
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ekerjaan < Marnasisvwa Fak, Dakwoh L0303 CAUA
lamat o J1, Marvsds adisucipio
b sMrer i

[ty
- & Dt

emaksud

igadakan Penelitian di Wilayah Kelurahan ‘GEdéHgrWe, Suryediningratan'ddin Mantrijeron,

ratanggal -0 sid THL01-02 | dengan Judul Penelilian

TTTOMAY T T AW PENMGAJIAN BYRT OO

TR TR S T TR yopnens bt Y
RS KEEAY G ATE) X

v "'an,ru, a PYUME
Saudara Lurqh Gpdor »cwwb‘r\
adimingratary dan Mantrijeron agar dapat memberikan fasilitas dan Iceterangan yang
fukan. '

ubung dengan maksud yarg bersangkutan, diminta
kian Surat Heterangan ini dibuat agar dapat cipergunakan séb_agaimana mestinya.

Yogyakarta, 27-1C-21

X

Vo AT T '|
1 .':r!‘- i ‘.-:_J 0 “l



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Yogyakarta 55213
Telpon : (0274) 589583, 562811 Psw. 209 - 217, Fax. (0274) 586712

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor ; 07.0/ B5H 6

Token Fair,feiiah ~ TATH "STXAM Y , Mo, IN/I/PD.I/PP.01,1/716/2601

ica Surat Tangaal 14-K-2001 Porihal: Ijim Penslitinnm
173t : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeti Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerzh;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 tahun 1933 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departernen Dalam Negeri;
3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/986 tentang :
Tatalaksana Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah, non Pemerintah yang
melakukan Pendataan / Penelitian.
an kepada
a o Jeonatul Telwa , Me,Indult 97212263
- Instarsi o JL, Mersdn 'L.iLS‘.lGlI"':l.", Yegyaimrin
- RFSYTIFPITAS XOMIMITHASI DA'L DALAM PENGAJIAN FKKS DI MASJID JOGUHARYAN
MANTATIERON - . YCOYAYARTA.
. ¥ata Yozyaimyia
Tya » Mulai tanggal

25=10-2001 8/1 25-01.2¢02
n Ketentuan

irleblh dahulu menemui { melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (BupatifWalikota Kepala
irrah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

3jib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

ajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istim~wa Yogyakarta {Cq. Ketua
:dan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

n ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
serlukan untuk keperluan ilmiah.

irat 1zin ini dapat diajukan lagi untuk mendapzt perpanjangan bila dlperlukan.
irat 1zin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

lian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di @ Yogyakarta
Pada tanggal.  : 2d-10-.2601

'san Kepada Yih:
ibernur Daerah Istimewa Yogyakarta

AN, GUBERNUR
:bagai laporan)

AERAH IQTIMEWA YOGYAKARTA
. Badan Persatuan dan Perlindungan P KEPALA BAPPEDA PROPINSI piy:
Isyarakat Propinsi DIY _ ' 1;;@‘ Targli iau 5}_1:9-,, rardalinm
likots Yegynkwrta cofq Ssppeda S B

kan Frlo,Daiewoh - TATH MSUCAT Yk
rhinge 1




PEMERINTAH KOTAYOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikola falan Kenari No. 56 Yogyakarta Telp. 515865/515866 Psw. 153.154

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor 070 /195{, '

Surat izin/Rek dasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yo ria-Nonor -
3}1'1(1)":1 lécgr;ﬁ ckomendas! dari p y i Oktoberg%%(? :

ingat : Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Yogyakaria Nomor 072/KD/ 1986
) tangeal 6 Mei 1986 tentang : Pétunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah [stimewa
Yogyakaria, Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap

Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

an kepada ;o Nawa Jannatul Mawa NiM : 97212263

| Pukerjaan:  Mahasiswa Fak Dalwvah-1aiN SUKA
Alamat : JiMarsda. Adisucipto Yogyakarta
Penangeung Jawab @ Drs.Azis Muslim
Keperfuan Mengadakan penelitian dengan judul;

EFEKTIFITAS KOMUNIKAS] DAY DALAM PENGAJAN FKMS DI MASJID

o AYAN MANTRLUERGON-YOGYAKARTA
'Responden . Kota Yogyakarta JOGOKARYAN
y - Mulai l)ada (angga] 25 Oktober 2001 s/d 25 Januari 2002
iran *  Proposal & Daflar Pertanyaan
ketentuun o b Wajib wmemberi taporan hasil penelitian kepada Walikola Yogyakana (Cq. Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).
2. Wuajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-keientuan yang beriaku sctempat.

3. lzininittdak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggt kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat lzin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tanda wangan Dikeluarkan di Q;Q%E_aﬁﬁa

Pada tanggal
Pemegang izin &=

C//Jannalul Wiatsa

ta Yogyakarta
Bappeda

: 0571
an kepada Yth. ﬁqri{?ﬁooc

3 W s
tola Yogyakarta AR

a Bappeda Propingi DIY.

. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk
Kandep. Agama Kola Yogyakaria,
mat Mantrijron Kota Yogyakaita.

ip.
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; DEPARTEMEN AGAMA RI
E INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SERTIFIKAT

Nomeor : ADC. 4-4-2001

Pusat Pengabdian Kcpada Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan SERTIFIKAT kepada

Nama
Tempat dan tanggal fahir
Takultas

Nomor Induk Mahasiswa

© JANNATUL MA'WA
: Cirebon,
: Dakwah

+ 97212263
Yang tclah melaksanakan KULTAH KERJA NYATA (KKN) Mahasiswa

[nstitut Agama Islam Negeri Sunan Kalijoga Yogyakarta Semester Pendek

12 Mei 1979

Tahun Akademik 2000/2001 (Anbkahn ke-43),di:

Lokasi/Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

dari tanggal 2 Juli s.d. 2

Kecemen-2
Manisrenggo
Klaten

Jawa Tengah

September 2001 dan dinyatakan LULUS dengan

nilai ...

91,.75...(A).. Scrifikat ini diberikan selain sebagai tanda bukti

bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata IAIN

Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat

mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.

21 September 2001

Pusat Pengabdian Kepacda Masyarakat
Kepala,

Yogyakarta,

Drs. Zainal-Abidin
/ NIP 150091626 &




"PIAGAM

Rektor Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan int menerangkan
bahwa :

Nama . JANNATUL MA'WA
Tempat/Tanggal Lahir . CIREBON, .12 MEI 1979

Nomor Peserta Penataran : 970371

Fakultas/Jurusan . DAKWAH / K P I ,
Alamat Tempat Tinggal : PP ALT MAKSUM 1192 GP KRAPYAK
YOGYAKARTA

telah mengikuti Penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
{P4) Pola 45 Jam Terpadu bagi Mahasiswa Baru IAIN Sunan Kalijaga. Tahun
1997/1998 vang diselenggarakan oleh JAIN Sunarn Kalijaga di bawah

pembinaan, pengawasan dan pengkoordinasian BP-7-Daerah Tingkat [ DIY,

berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 10 Tahun 1979, Instruksi Presiden
Nomor 2 Tahun 1994 dan Keputusan Kepala BP-7 Pusat Nomor
KEP-86/BP-7/Vil/1994 jo Nomor KEP-75B/BP-7/V/1995 dari tanggal
25 Agustus 1997 sampai dengan tanggal 30 Agustus 1997 dengan hasil baik.

Pemmegang Piagam ini berhak untuk mengikuti perkuliahan Pendidikan
Pancasila.

Yogyakarta, 11 ceptemiver 1997

Kepala BP-7 Dati |

XEMER Rektor AN
Daerah Istimewa Yogyakartz 4;}"

/\S“q@n Kalijaga
3

_"”/ ; wE (\Z
ety 4.4 ML
f’t“\"j. Kh®
/a, :

-+ DRS. H. SAMIRIN

" “Pembina Utama Madya IV/d NIP. 150 077 526
NIP. 490 008 967

G

0224/P-4/97

RUH.M. ATHO MUDZHAR 4 -



SERTIFIKAT

Nomor : 10/Pan. KKL.KPI/1/2001

PANITIA PELAKSANA PRAKTIKUM DAKWAH ANGKATAN KE-14
FARKULTAS DAKWAH TAIN SUNAN KALJAGA YOGYAKARTA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 2000/2001 .

Panitia Pelaksana Praktkum Dakwah Mahasiswa Fakultas Dakwah TAIN Sunan
Kalijaga, dengan ini memberikan SERTIFIKAT kepada

Nama :JANNATUL MA'WA

Nomor Induk Mahasiswa 97212263

Falullas : Dakwah

Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)

Yang telah melaksanakan PRAKTIKUM DAKWAH Mahasiswa Fakultas Dakwah

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-14 Semester
‘Gasal Tahun Akademik 200072001 di :

Instansi : PT. Radio UNIS!
Waktu : 27 Nopember sampai dengan 25 Desember 2000,
dan cinyatakan LULUS, dengan hasil A
Sertifikat ini diberikan, selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah

relaksanakan PRAKTIKUM DAKWAF juga sebagai syarat untuk mengikuti
Ujian Munaqosyah Skripsi.

Yogyakarta, 15 Januari 2001

PANITIA PELAKSANA

MENYETUJUTL PRAKTIKUM DAKWAH
Ktz,’TUA JURUSAN Kt KETUA,
SN

. ABDUL ROZAK, M.Pd.
NIP. 150267657

.‘5@& M.Hum

NIP. 150088689

T T
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DEPARTEMEN AGAMA KI

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

i Narsda Adisucipto (02741 512474, 389621, Fax 586117, Yogyakarta 33281

Pas foto

x4

KARTU PERUBAHAN RENCANA STUDI (KPRS)

' : _,,!i‘. - e ( ,,._."._L_i,,,__'__)L_f ' 6 Tahun Akademik Yoo | / Aer . )
wuk ) 7 136 . - 7 Alamat di Yogya : J&- C"-“""P&fcf’ (sl M"Ll'” /7‘4{*
Was 2 DAKWAR ' PEIe fruryoun ~ Y ACuasran

ey ‘ I 4
san : i~ 8§ Alamat Ortw/Wali '(—”'\ﬂcl"‘f [ﬁ.UT T Ertoem -

o
ster : /X
HAN RENCANA STUDI MAHASISWA
lode MK { ¥ata Kuliah {(MK) Kredit | Smt. | Nilai Dosen/Asisten T
;
I WJ |
Jumbah kredit yang dibatatlkan \

ULIAH PENGGANTI

Code MI, IE Mata IEuliuh (M) Kredit | Smt. | Nilai 17 Dosen/Asisten

cojey e 3 Bre. Mok Wwhilan /27
(s leg (&1 3 | v D M- Damami M-A|/63
| — .
Jumlah kredit pengganti/tambahan (9

ar@, W - T e G‘mgynkm'm, 3-8 - . Pf Yopyakarla, 28 -8 - Ao/ L
,;! A”{l Dekans ¥ h']t Akademi Mahasiswa pengambil
‘\:ﬁt\nmu DCRan I ,,/fj / . Program

B ’.‘?\Maf /f am J

-'\,‘ 4§ U C/ . TR lf:"" " LL%

Hege J UffﬁubF § 49 ammﬁL Al o
:;?»f\ : NIP ) J NIM. 979_/ 22638

dsian KPRS ini figrus di bawah bimbingan Penasehat Akaderik.

1astswa bertanggung jawab atas kebenaran Pengisian Kartu ini.

tbar ke-1 untuk Fakultas,

1bar ke-2 untuk Fakultas (yang akan disampaikan kepada Orang tua/Wali Mahasiswa).
1bar ke-3 untuk Penasehat Akademik.

bar ke-4 untuk Subbag Registrasi (Biro AKPY).

abar ke-5 untuk Mahasiswa yang bersangkutan.

etik rapi feupa coretan dan lippex.



KA Judul Skrlpsi
< RTU KONS\,JETI'S‘Sl CEKTIFITAS KOMUNIKAS! DA'l DALAM PENGAJIAN FKMS
No. INUKAJURKPUINVTZ2/2001 iy peag ity JOKARYAN MANTRIJERON YOGYAKARTA.

Nama  JANNATUL MAWA
B RA | 87212282 o
Faw./durusan - Dekwah/KPt . 0
Pambimbing : DRS. AZIS MUSLIM, M PD :
Alamat s CIFEUJEUH WETAN 63!14 LEMAHABANG CIREBON 45183
Batas study 31 Agustus ZMC’V
» o —T“};onsuitasi ! Kensultasi Konsultésl. Konsuhasi Konsultasl | Konsultasi | Ket
' Pambimbing { Tyt . L Tl . | Tl Tgi. Tgh creens | Tl cererrens
|1Tgl ............ Tgh weeiione | TOh covsn st | Tl it | Toh oo | TQhvrec | |
FREKUENS! MENGIKUT!I SEMINAR TORIK SDR. :';‘IAN'NATUL' MAWA ‘ _
. ' _ L Penyaiji _ Nama serta |
\ Hari Tunggal Seminar Yang Seminar Nama/NiM Peseita | Tandatangan
- .

Pembahas

Qa@u , 02-05- 2000 | M. Lesyad /%212174 Peserta

2 igLasﬁ,zA’g—-of- socl | 2nhdl Udmen /9722232 | Peserta
‘ - o .. ' .

_d H:W:o r_'_,‘?)O - 05 - Qoo P')jl {Za&ayu 197_2, 2304 Peserta

158, -6 - 2001 |\l AL TATUL A ,/€77-2t 23%] lf’esertja- -

5 . - b-20( Jonnaful Metaoz. Penyajl - T -

6 | Sugiv, 14-5 -2 46t Witk /97218260 - Pembahjs/ ) '\'_- -

Ketua Sida

© Yogyakarta; 16 APRIL 2001 |
PENEGANG KARTU

-

JANNATUL MAWA FAAM.PHIL 5

KETERANGAN : o
Telah terdafiar sebagai mahasiswa Fakultas Dakwah
1. Setiap konsulasi harap membawa kartu - . .
unuk dimintakan tandaangan Pembimbing - = .
Bila mahasiswa cuft tidak bisa konsultasi .~ = v
3. Kartu ini merupakan syarat untuk mendaftarikan .
Seminarfujian Munasicsyah anp&

2.
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